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ABSTRAK 

Dalam hal penyidikan visum sangat penting adanya sebagai pelengkap alat 

bukti suatu perkara, serta pihak keluarga dari korban, yang dimana kegunaannya 

untuk pelengkap alat bukti suatu perkara serta mengungkapkan suatu perkara, yang 

dimana dengan adanya bantuan para ahli sehingga dapat mempermudah dalam hal 

penanganan yang dimana wewenang yang diberikan kepada penyidik yaitu undang-

undang yang bertujuan untuk mengajukan keterangan para ahli.  Keadaan Visum Et 

Repertum bisa dibilang penting yang mana untuk mengatasi permasalan hukum 
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yaitu hambatan-hambatan yang terjadi yakni bagi penyidik agar dapat dengan 

segera membuat surat permintaan Visum Et Repertum kepada korban yang 

dimintakan kepada dokter apabila terdapat korban yang perlu dimintakan Visum Et 

Repertum agar segera diperiksa dan lebih diutamakan, bagi pihak keluarga 

diharapkan dapat memberikan ijin untuk dilakukan bedah mayat guna kepentingan 

penyidikan,dan untuk pihak rumah sakit agar pembuatan Visum Et Repertum dapat 

berjalan lancar. Memanipulasi atau memalsukan dokumen, seperti hasil otopsi, 

dapat digolongkan sebagai kejahatan menurut KUHP. Pemalsuan surat merupakan 

salah satu perilaku yang dapat dilakukan dengan alat bukti semacam ini. Jika 

seorang dokter memalsukan surat, mereka dapat dijerat dengan Pasal 267 KUHP. 

Kejahatan ini juga dapat mengakibatkan sanksi etik dan disiplin bagi dokter 

tersebut. Maka hal ini dalam tindakan visum juga diperlukannya kejujuran dari 

pihak dokter. Profesionalisme di bidang ilmu kedokteran juga sangat diperlukan 

pada dokter yang dimana merupakan dasar kontrak dokter dengan masyarakat. 

Azas dan tanggung jawab profesi harus dengan jelas dimengerti baik oleh dokter 

maupun oleh masyarakat. Yang penting dalam kontrak dengan masyarakat adalah 

kepercayaan terhadap dokter dan hal ini tergantung pada integritas dokter secara 

individu, maupun seluruh profesi dokter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertanggungjawaban dokter forensik dalam tindak pidana pemalsuan dalam visum 

et repertum. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yuridis normatif 

diteliti dengan data kepustakaan yang mencakup hukum primer dan sekunder.  

Kata Kunci : Pemalsuan, Visum Et Repertum, Pertanggungjawaban Dokter. 
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ABSTRACT 

In the case of a post mortem investigation it is very important to have it as a 

complement to the evidence of a case, as well as the family of the victim, which is 

used to complement the evidence of a case and reveal a case, which with the help 

of experts can make it easier in terms of handling which authority What is given to 

investigators is a law aimed at submitting expert testimony. The situation of Visum 

Et Repertum can be said to be important which is to overcome legal problems, 

namely the obstacles that occur, namely for investigators to be able to immediately 

make a letter requesting Visum Et Repertum to victims who are asked to the doctor 

if there are victims who need to be asked for Visum Et Repertum to be examined 

immediately and preferably, for the family it is hoped that they can give permission 

to do a post-mortem for the purposes of investigation, and for the hospital so that 

the making of Visum Et Repertum can run smoothly. Manipulating or falsifying 

documents, such as autopsy results, can be classified as a crime under the Criminal 

Code. Letter forgery is one of the behaviors that can be carried out with this kind 

of evidence. If a doctor falsifies a letter, they can be charged under Article 267 of 

the Criminal Code. This crime can also result in ethical and disciplinary sanctions 

for the doctor. So this in the post mortem action also requires honesty from the 

doctor. Professionalism in the field of medical science is also very much needed by 

doctors which is the basis of the doctor's contract with the public. The principles 

and responsibilities of the profession must be clearly understood by both doctors 

and the public. What is important in a contract with the community is trust in 

doctors and this depends on the integrity of the individual doctor, as well as the 

entire medical profession. This study aims to determine the responsibility of 

forensic doctors in criminal acts of counterfeiting in visum et repertum. In this 

research, the writer uses normative juridical method and examines the literature 

data which includes primary and secondary laws. 

Keywords: Forgery, Visum Et Repertum, Doctor's Responsibility. 
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